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ABSTRACT 
 
This study aims to identify the perpetrators of UMKM cattle farm in Sub District 
Tawangsari Sukohartjo with respondents of 60 people who conducted the survey 
method. The results showed that the breeder of productive age, number of family 
members of 3-4 people, junior high education, the number of cattle tail 1-2, inactive 
in a group of farmers, traditionally manage the business with a simple technology, is 
a major work, marketing in local markets with sales volume of  Rp 500.000, - - Rp 
1.000.000, - to be paid in cash and there is no competition among breeders 
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PENDAHULUAN 
Pada era Otonomi Daerah, setiap daerah mempunyai kewenangan yang 
cukup luas untuk membuat perencanaan pembangunan di daerahnya masing-masing. 
Hal ini berarti daerah harus lebih mampu menetapkan skala prioritas yang tepat 
untuk memanfaatkan potensi daerahnya dengan tetap memperhatikan aspek ekonomi, 
sosial, kelestarian budaya dan lingkungan hidup agar pembangunan dapat berjalan 
secara berkesinambungan. Pada saat yang bersamaan, daerah harus lebih mampu 
menggali pendapatan asli daerah yang lebih besar, karena penerimaan daerah yang 
dilimpahkan dari pusat sudah terbatas. Oleh karena itu pemerintah daerah harus 
mampu memacu perekonomian daerah demi kemajuan daerah. 
Setiap daerah memiliki potensi yang berbeda-beda, yang dapat 
dimanfaatkan daerah untuk pembangunan daerahnya. Potensi wilayah  Kabupaten 
Sukoharjo, terutama potensi komoditas peternakan sapi, diharapkan dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin guna mendukung perekonomian daerah. Oleh 
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karena itu, potensi ini harus digali dan dikembangkan khususnya dalam kaitan 
komoditas unggulan. 
Perkembangan UKM di Indonesia cukup pesat, yang ditunjukkan dari data 
tahun 2007 menunjukkan jumlah UKM mencapai 90 persen, akan tetapi secara 
kualitas dan potensi ekspor masih kalah bila dibanding usaha besar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa potensi UKM yang cukup besar tersebut tidak didukung oleh 
kondisi UKM secara internal maupun eksternal. Kondisi internal UKM bisa 
ditunjukkan oleh manajemen yang sederhana (manajemen keluarga), kualitas sumber 
daya manusia (SDM) yang rendah, kualitas produk yang kalah bersaing, akses 
informasi dan teknologi yang lemah, serta lemahnya akses permodalan. Kondisi 
tersebut akan menimbulkan UKM  mempunyai daya saing yang lemah, terhadap 
usaha besar, terutama dalam manajemen, SDM, akses informasi dan teknologi, 
maupun permodalan. 
Pada era pasar bebas, pembangunan di bidang usaha kecil dan menengah 
(UKM) di pedesaan, terutama dihadapkan pada terbatasnya sumberdaya dan 
lemahnya manajemen, utamanya keterbatasan kemampuan Sumber Daya Manusia 
(SDM) dan pengelolaan manajemen yang belum profesional. Hal tersebut 
mengakibatkan produksi yang dihasilkan belum secara kontinyu memenuhi standar 
kualitas yang ditetapkan. Keadaan demikian mengakibatkan rendahnya daya saing 
produk-produk UKM di pasaran dunia, bahkan juga mengancam keberadaan produk–
produk tersebut di pasaran dalam negeri. Hal tersebut diakibatkan maraknya produk-
produk asing yang masuk di pasaran dalam negeri.  
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu daerah sentra agribisnis  
peternakan sapi di Propinsi Jawa Tengah. Data dari Dinas Pertanian Subdin 
Peternakan Kabupaten Sukoharjo tahun 2008 menunjukkan populasi ternak sapi di 
Kabupaten Sukoharjo seperti pada Tabel 1 berikut ini : 
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 Tabel 1. Populasi Ternak Sapi di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 
No Kecamatan Populasi (ekor) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Weru 
Bulu 
Tawangsari 
Sukoharjo 
Nguter 
Bendosari 
Polokarto 
Mojolaban 
Grogol 
Baki 
Gatak 
Kartasura 
4.082 
3.625 
993 
492 
1.792 
3.192 
4.817 
5.647 
447 
431 
125 
473 
 Jumlah  26.116 
   Sumber : Dinas Pertanian Subdin Peternakan Kabupaten Sukoharjo (2008) 
Potensi ekonomi sentra-sentra agribisnis di Kabupaten Sukoharjo, terutama 
usaha peternakan sapi dalam memberikan kontribusinya terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) selama ini masih perlu dioptimalkan lagi, sehingga ke depan 
diharapkan usaha ini memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah yang lebih 
besar. Kontribusi sektor unggulan yang mengandalkan potensi ekonomi lokal 
terhadap kemajuan perekonomian daerah Kabupaten Sukoharjo khususnya dalam 
meningkatkan  pendapatan daerah tidak terlepas dari peranan sektor  pertanian, 
industri dan jasa perdagangan, sehingga besar kecilnya kontribusi sektor-sektor 
tersebut terhadap pendapatan daerah juga tergantung pada besar kecilnya kontribusi 
yang diberikan oleh masing-masing sektor tersebut, meskipun sebenarnya masih 
banyak potensi ekonomi lokal lain yang masih bisa digali lagi secara mendalam dan 
berkelanjutan, yang dapat memberikan kontribusi yang lebih besar lagi ke depan. 
Memang selama ini potensi tersebut belum banyak digali secara optimal, terutama 
potensi usaha peternakan sapi, yang selama ini hanya diusahakan secara tradisional, 
baik dari segi pemberian pakan, kesehatan ternak, kandang, dan pengolahan limbah 
dan kotoran sapi, sebagian besar peternak kurang memperhatikan aspek pakan 
ternak, kesehatan ternak maupun pengolahan limbah, yang baik. Meskipun sebagian 
dari peternak juga sudah ada yang menggunakan kotoran sapi sebagai pupuk 
kandang dalam pengelolaan budidaya sawah atau tegal. 
Sikap yang selama ini belum seluruhnya dipahami dan dilaksanakan secara 
bersama secara koordinatif oleh semua pelaku ekonomi terutama terkait dengan 
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potensi ekonomi lokal, terutama komoditas agribisnis peternakan sapi, perlu 
ditumbuhkan secara optimal. Mengingat sektor agribisnis peternakan sapi selama ini 
masih belum memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD), dibandingkan usaha besar di sektor industri, pariwisata, jasa dan lain-
lain, padahal jumlah pelaku-pelaku usaha di sektor agribisnis peternakan sapi, 
terutama Usaha Kecil dan Menengah (UKM) terutama di Kabupaten Sukoharjo 
cukup besar, meskipun kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) kurang 
signifikan. Akan tetapi dengan jumlah unit usaha yang cukup besar tersebut 
merupakan potensi ekonomi lokal yang harus terus digali dan dioptimalkan, terutama 
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo dan stakeholders terkait lain. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, permasalahan yang perlu dikaji adalah bagaimana 
kondisi pelaku-pelaku  UKM agribisnis dalam pengembangan agribisnis terutama 
pada sentra agribisnis peternakan sapi di Kabupaten Sukoharjo? Sedangkan tujuan 
penelitian ini adalah mengidentifikasi kondisi pelaku-pelaku  UMKM agribisnis 
dalam pengembangan agribisnis, terutama pada sentra agribisnis peternakan sapi di 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis dengan penentuan lokasi secara sengaja  (purposive) yaitu cara 
pengambilan daerah penelitian dengan mempertimbangkan alasan tertentu 
(Singarimbun, 1995). Lokasi penelitian dipilih Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo dengan pertimbangan bahwa di Kecamatan Tawangsari cukup banyak 
usaha peternakan sapi yang potensial untuk dikembangkan. Selain itu juga karena di 
Kecamatan Tawangsari kondisi budidaya ternak sudah cukup baik. 
Jumlah responden yang diambil adalah 60 orang pelaku usaha UMKM. 
Penentuan responden menggunakan metode random sampling atau pengambilan 
responden secara acak sehingga setiap individu anggota populasi mempunyai 
kesempatan yang sama untuk terpilih. Data yang digunakan adalah data primer yang 
diambil pada pertengahan tahun 2010 dan pengumpulannya dengan mengajukan 
pertanyaan terkait masalah yang diteliti kepada responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN    
Dalam menjalankan suatu kegiatan usaha ternak sapi potong, baik yang 
bersifat subsisten maupun yang sudah komersial dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
misalnya umur peternak, jumlah ternak yang dimiliki dan pengalaman berusaha. 
Hasil identifikasi peternak sapi di Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
adalah : 
1. Umur Peternak  
Usia produktif dan usia tidak produktif dapat mempengaruhi 
kegiatan yang dilakukan petenak. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, diperoleh data jumlah peternak responden berdasarkan umur 
sebagai berikut : 
Tabel 2. Jumlah dan Persentase Peternak Berdasarkan Kelompok Umur  
                di Kecamatan Tawangsari 
No      Kelompok Umur 
          (tahun) 
Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
25-30 
31-35 
36-40 
41-45 
46-50 
51-55 
56-60 
61-64 
65-70 
5 
3 
5 
15 
12 
10 
7 
2 
1 
8,3 
5 
5 
25 
20 
16,7 
11,7 
3,3 
1,7 
 Jumlah 60 100 
          Sumber : Analisis data Primer 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa jumlah peternak 
responden yaitu 60 orang yang terdiri dari  59 orang umur produktif dan 1 
orang umur tidak produktif. Hal tersebut menunjukkan bahwa usia 
responden peternak sebagian besar pada usia produktif (15-64 tahun), 
yang berarti bahwa dengan usia produktif sebagian besar peternak lebih 
mudah dalam menerima inovasi/teknologi baru, selain itu juga dengan 
usia yang masih produktif diharapkan peternak mempunyai motivasi yang 
besar untuk mengembangkan usaha peternakan mereka, selain itu secara 
fisik, usia produktif mempunyai kemampuan fisik yang cukup memadai 
dalam mengelola usaha peternakan sapi. 
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Sebagian besar usia peternak responden dalam kelompok usia 
yang produktif. Dimana usia ini berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
peternak. Dengan banyaknya peternak dalam kelompok umur produktif di 
suatu daerah memungkinkan daerah tersebut dapat berkembang. Hal ini 
disebabkan peternak lebih mudah menerima informasi, inovasi baru dan 
lebih cepat mengambil keputusan dalam penerapan teknologi baru yang 
berhubungan dengan usahataninya. Dengan kondisi tersebut juga 
diharapkan petani  mampu membaca pasar dan memanfaatkan peluang 
untuk meningkatkan penerimaan usahanya. 
2.   Jumlah Anggota Keluarga Peternak 
Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi peternak dalam 
pengembangan usahanya. Semakin banyak jumlah anggota keluarga 
menuntut peternak untuk mendapatkan uang yang lebih cepat guna 
memenuhi kebutuhannya. Selain itu juga semakin banyak jumlah anggota 
keluarga juga berpengaruh terhadap ketersediaan tenaga kerja. Berikut ini 
merupakan jumlah anggota kelurga dari peternak responden. 
Tabel 3.  Jumlah dan Persentase Peternak Berdasarkan Jumlah Anggota  
                 Keluarga di Kecamatan Tawangsari 
No Anggota Keluarga 
(orang) 
Jumlah 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
4. 
1-2 
3-4 
5-6 
7-8 
13 
32 
10 
5 
21,7 
53,3 
16,7 
8,3 
 Jumlah 60 100 
          Sumber: Analisis data Primer 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa jumlah anggota keluarga 
dari peternak responden berkisar 3-4 orang sebanyak 32 peternak 
(53,3%). Dengan demikian peternak membutuhkan uang tunai untuk bisa 
mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari, sehingga ketika peternak akan 
memenuhi kebutuhan keluarganya, mereka segera menjual susunya guna 
mendapatkan uang tunai secepatnya. Tabel 3 juga menunjukkan bahwa 
ketersediaan tenaga kerja cukup memadai yaitu sekitar 3-4 orang per 
usaha ternak, sehingga dapat mengurangi biaya tenaga kerja dari luar 
keluarga.  
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3.   Pendidikan Peternak  
Pendidikan akan mempengaruhi pola pikir peternak dalam 
menjalankan kegiatan usahanya dan pengambilan keputusan dalam 
pemasaran sapi potong yang dihasilkannya. Selain itu pendidikan juga 
akan mempengaruhi peternak dalam menyerap informasi atau inovasi 
baru yang dapat diterapkan dalam kegiatan usaha peternakan sapi. 
Tabel 4.  Jumlah dan Persentase Peternak Berdasarkan Tingkat  
                 Pendidikan di Kecamatan Tawangsari 
No Tingkat Pendidikan 
 
Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
4. 
Tamat SD 
Tamat SLTP 
Tamat SLTA 
Tamat PT/Diploma 
20 
27 
11 
2 
33,3 
45 
18,3 
3,3 
 Jumlah 60 100 
    Sumber: Analisis data Primer 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
peternak responden adalah tamat SLTP sebanyak 27 orang atau 45%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peternak mempunyai tingkat 
pendidikan yang cukup memadai yaitu tamat SLTP, sehingga 
memberikan kemudahan bagi peternak untuk menerima informasi/inovasi 
teknologi baru dan berpengaruh juga pada pola pikir dan motivasi 
peternakan dalam mengembangkan usaha ternak mereka. Selain 
pendidikan formal, pendidikan non formal juga sangat mempengaruhi 
peternak dalam menambah pengalaman dan sangat mempengaruhi 
pengambilan keputusan terkait upaya-upaya pengembangan usahanya.  
4.   Jumlah Ternak Yang Dimiliki Peternak 
Kepemilikan ternak oleh peternak akan berpengaruh pada 
produksi yang dihasilkan. Banyaknya jumlah ternak merupakan salah satu 
faktor produksi yang penting. Jika produksi yang dihasilkan banyak maka 
akan berpengaruh juga pada penerimaan dan pendapatan peternak. 
Berikut ini merupakan jumlah ternak sapi perah dari peternak responden. 
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Tabel 5.   Jumlah dan Persentase Peternak Berdasarkan Kepemilikan  
          Ternak di Kecamatan Tawangsari 
No Jumlah Ternak 
(ekor) 
Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
1-2 
3-5 
5-10 
55 
5 
0 
91,7 
8,3 
0 
 Jumlah 60 100 
    Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa sebagian besar peternak 
responden  atau 55 peternak (91,7%) memiliki ternak berkisar 1-2 ekor, 
sedangkan peternak yang memiliki ternak 3-5 ekor sebanyak 5 peternak  
atau 8,3%. Jumlah ternak yang diusahakan peternak sapi  relatif sedikit, 
sehingga produksi yang dihasilkan juga tidak besar.  Mereka lebih 
cenderung untuk langsung menjual sapinya jika memang sudah layak 
jual, supaya segera mendapatkan uang guna memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Berdasarkan jumlah ternak sapi yang dimiliki, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar peternak sapi di Kecamatan 
Tawangsari termasuk dalam kategori usaha kecil. 
5.   Kapasitas Produksi  
Besar kecilnya kapasitas produksi yang dimiliki peternak sapi  
akan mempengaruhi penerimaan dan pendapatan yang diterima oleh 
peternak sapi. Produksi yang dihasilkan oleh peternak selain ternak sapi, 
juga kotoran sapi, urine sapi dan lain-lain. Berikut ini adalah kapasitas 
produksi baik produk utama maupun produk tambahan, yang dihasilkan 
oleh peternak sapi. 
Tabel 6.   Jumlah Dan Persentase Peternak Berdasarkan Kapasitas  
          Produksi di Kecamatan Tawangsari 
No Jenis Produksi     Kapasitas Produksi 
    (ekor/kg/lt per bln) 
Jumlah 
Peternak 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
Ternak Sapi  
Kotoran Sapi 
Urine Sapi 
1,2 
100 
0 
60 
3 
0 
100 
5 
0 
   Sumber: Analisis Data Primer 
  Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa semua peternak 
responden  atau 60 peternak (100%) menghasilkan ternak sapi dengan 
kapasitas produksi rata-rata 1,2 ekor/bulan, sedangkan untuk produk 
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sampingan yaitu kotoran sapi dengan kapasitas produksi rata-rata 100 
kg/bulan, sebanyak 3 peternak (5%), sedangkan untuk produk sampingan 
lain yaitu urine sapi belum ada peternak responden yang menghitung 
berapa kapasitas produksi urine yang dihasilkan per bulan, oleh karena 
selama ini peternak tidak pernah memperhatikan bahwa urine dapat 
memberikan penerimaan selain produk utama yaitu ternak sapi. 
6.    Kelembagaan Peternak 
Kelembagaan peternak juga berpengaruh pada keberhasilan 
peternak dalam mengelola usahanya, misalnya dalam hal distribusi bibit 
dan pakan ternak, distribusi atau pemasaran ternak sapi ke pasar atau 
konsumen, akses permodalan, dan lain-lain. 
Tabel 7. Jumlah Peternak Berdasarkan Kelembagaan Peternak (kelompok 
ternak) di Kecamatan Tawangsari 
No Kelompok Ternak Jumlah Peternak 
(orang) 
%      
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
KTT Bina Mandiri 
Rukun Mulyo I 
Rukun Mulyo II 
Rukun Mulyo III 
Tidak punya kelompok 
8 
5 
3 
1 
43 
13,3 
8,3 
5 
1,7 
71,7 
 Jumlah 60 100 
       Sumber: Analisis Data Primer 
  Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa sebagian besar peternak 
sapi tidak mempunyai kelompok atau tidak aktif dalam kelompok 
peternak, hanya 28,3% peternak saja yang aktif dalam kelompok. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peternak belum memahami 
dengan baik peran kelompok peternak untuk mengembangkan usaha 
mereka, yang dikarenakan mereka menganggap bahwa peran kelompok 
belum banyak dirasakan manfaatnya oleh sebagian  besar peternak, 
sehingga mereka memutuskan untuk tidak aktif dalam kelompok. 
7.    Jenis Pekerjaan Sampingan 
Jenis pekerjaan baik pekerjaan utama maupun sampingan sangat 
berpengaruh pada besarnya pendapatan yang diterima oleh peternak dan 
keluarganya. Berikut ini adalah jenis pekerjaan sampingan peternak sapi. 
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Tabel 8.  Jumlah dan Persentase Peternak Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Sampingan di Kecamatan Tawangsari 
No Jenis Pekerjaan Sampingan Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
Petani 
Buruh 
Tidak ada pekerjaan sampingan 
22 
24 
14 
36,7 
40 
21,2 
 
 Jumlah 60 100 
      Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa sebagian besar peternak 
responden  atau 24 peternak (40%) mempunyai pekerjaan lain sebagai 
buruh tani, selain sebagai peternak sapi, sedangkan 14 peternak (21,2%) 
tidak mempunyai pekerjaan lain, sehingga hanya mengharapkan 
penghasilan dari satu sumber penghasilan yaitu usaha peternakan sapi. 
8.   Bentuk Perusahaan 
Bentuk perusahaan pada usaha peternakan sapi akan sangat 
berpengaruh pada aspek legalitas usaha. Bentuk perusahaan biasanya 
dipengaruhi oleh besar kecilnya skala usaha. Berikut ini adalah bentuk 
perusahaan usaha peternakan sapi. 
Tabel 9. Jumlah Dan Persentase Peternak Berdasarkan Bentuk Perusahaan 
di Kecamatan Tawangsari 
No Bentuk Perusahaan Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
. 
1 
2 
3 
4 
5 
 
UD 
CV 
Firma 
PT 
Lain-lain 
 
0 
0 
0 
0 
0 
 
0 
0 
0 
0 
0 
 Jumlah 0 0 
      Sumber: Analisis Data Primer 
  Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa tidak ada seorangpun 
responden  dari  60 peternak (100%) yang mengelola usahanya dengan 
organisasi yang berbadan hukum. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
karena skala usaha yang relatif kecil, mereka menganggap tidak perlu 
membuat bentuk perusahaan seperti firma, CV, UD, PT dan lain-lain.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semua peternak 
responden tidak ada yang mempunyai ijin usaha, baik SIUP, TDP, HO, 
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SITU, dan lain-lain. Hal tersebut dikarenakan usaha mereka bersifat 
perorangan, sehingga tidak perlu mengurus ijin usaha dan mereka juga 
mengkhawatirkan jika ada ijin usaha, maka mereka harus membayar 
pajak usaha, padahal kapasitas produksi mereka tidak besar.  
9.    Jenis Usaha 
Banyak sedikitnya jenis usaha yang dikembangkan akan 
berpengaruh pada besarnya pendapatan yang diterima. Berikut ini adalah 
jenis usaha baik usaha utama maupun usaha sampingan, yang 
dilaksanakan oleh peternak sapi. 
Tabel 10.  Jumlah Dan Persentase Peternak Berdasarkan Jenis Usaha  di 
Kecamatan Tawangsari 
No Jenis Usaha Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
 
2. 
Utama :  
Ternak sapi 
Sampingan : 
a. Ternak kambing 
b. Ternak Ayam 
c. Batik 
d. Petani  
e. Tidak ada 
 
60 
 
2 
3 
1 
1 
53 
 
100 
 
3,3 
5 
1,7 
1,7 
88,3 
      Sumber: Analisis Data Primer 
  Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa semua peternak 
responden  atau 60 peternak (100%) pekerjaan utama sebagai peternak 
sapi, sedangkan usaha sampingan paling banyak usaha ternak ayam 
sebanyak 3 orang (5%), dan sebagian besar peternak sapi tidak 
mempunyai usaha sampingan sebanyak 53 orang (88,3%). Hal tersebut 
akan berpengaruh pada besarnya pendapatan yang diterima peternak sapi 
baik dari usaha peternakan sapi maupun dari usaha sampingan. 
10.    Volume Penjualan 
Besarnya volume penjualan akan berpengaruh pada besarnya 
penerimaan yang diterima oleh peternak sapi, baik dari produk utama 
maupun produk sampingan. Berikut ini adalah besarnya volume penjualan 
yang dihasilkan oleh peternak sapi. 
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Tabel 11.  Jumlah Dan Persentase Peternak Berdasarkan Volume Usaha  
per bulan di Kecamatan Tawangsari 
No Jenis Produk Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
 
 
 
 
 
2. 
Utama : Ternak sapi 
a. Rp 0-500 ribu 
b. Rp 500 ribu- 1 juta 
c. Rp 1 juta – 1,5 juta 
d. Rp 1,5 juta – 2 juta 
e. > Rp 2 juta 
Sampingan : 
a. Kotoran Sapi 
    1. Rp 0-500 ribu 
    2. Rp 500 ribu- 1 juta 
b. Urine Sapi 
 
22 
25 
8 
1 
4 
 
 
2 
2 
0 
 
36,7 
41,7 
13,3 
1,7 
6,7 
 
 
3,3 
3,3 
0 
     Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa sebagian besar peternak 
responden  atau 25 peternak (41,7%) volume penjualan untuk produk 
ternak sapi berkisar Rp 500.000 sd Rp 1.000.000,-. Sedangkan untuk 
produk sampingan volume penjualan untuk kotoran sapi hanya ada 2 
orang (3,3%) baik untuk volume penjualan < Rp 500.000 dan antara Rp 
500.000 sd Rp 1.000.000,-. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk 
utama yaitu ternak sapi masih mendominasi volume penjualan produk dan 
masih menjadi produk andalan dari sebagian besar peternak sapi. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa untuk produk ternak 
sapi, peternak sapi tidak dilaksankan dengan sistem pemesanan oleh 
konsumen atau pedagang. Biasanya pedagang sapi (blantik) yang 
langsung datang ke peternak, memilih ternak dan langsung dibawa ke 
pasar hewan. Sedangkan untuk rata-rata tiap pembelian tidak mesti selalu 
sama, tergantung dari ketersediaan ternak sapi yang dimiliki dan sudah 
layak jual. 
11.   Sistem Pembayaran Produk 
Sistem pembayaran produk akan berpengaruh pada cepat 
tidaknya peternak menerima uang hasil penjualan produknya. Berikut ini 
adalah sistem pembayaran produk ternak sapi. 
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Tabel 12. Jumlah Dan Persentase Peternak Berdasarkan Sistem 
Pembayaran di Kecamatan Tawangsari 
No Sistem Pembayaran Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
4. 
Tunai 
Kredit 
Tempo 
Lainnya 
60 
0 
0 
0 
100 
0 
0 
0 
 Jumlah 60 100 
      Sumber: Analisis Data Primer 
  Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa semua peternak 
responden  atau 60 peternak (100%) menerima pembayaran atas produk 
yang dijual dengan sistem pembayaran tunai, sehingga peternak pada saat 
itu juga setelah sapi diberikan kepada pembeli langsung menerima 
pembayaran secara tunai sesuai harga ternak. 
12.    Teknologi Produksi 
Teknologi produksi yang semakin baik akan berpengaruh pada 
berkembangnya usaha peternakan sapi. Berikut ini adalah teknologi 
produksi yang dilaksanakan peternak sapi. 
Tabel 13.  Jumlah dan Persentase Peternak Berdasarkan Teknologi 
Produksi di Kecamatan Tawangsari 
No Jenis 
Teknologi 
Jumlah Peternak (org) 
Pengolahan 
Pakan 
Pemberian 
Pakan 
Kesehatan 
ternak 
Reproduksi 
ternak 
1. 
2. 
3. 
Tradisional 
Tepat Guna 
Modern 
40 
20 
0 
38 
22 
0 
0 
45 
15 
0 
0 
60 
 Jumlah 60 60 60 60 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa sebagian besar peternak 
responden  atau 40 peternak (66,7%) melaksanakan teknologi pengolahan 
pakan secara tradisional, sedangkan untuk pemberian pakan sebagian 
besar juga menggunakan teknologi tradisional, sedangkan untuk 
kesehatan ternak sebagian besar sudah menggunakan teknologi tepat 
guna, dan untuk reproduksi ternak semua peternak sudah menggunakan 
teknologi modern. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
peternak sudah menerapkan  teknologi tepat guna dan teknologi modern 
terutama dalam penanganan kesehatan ternak dan reproduksi ternak. 
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Sedangkan untuk pengolahan pakan dan pemberian pakan, sebagian besar 
peternak masih menggunakan teknologi tradisional. 
13.  Pemasaran Produk 
Pemasaran produk akan berpengaruh pada cepat tidaknya 
produk bisa sampai kepada konsumen dan wilayah pemasaran produk 
Berikut ini adalah pemasaran produk ternak sapi. 
Tabel 14.  Jumlah dan Persentase Peternak Berdasarkan Pemasaran 
Produk di Kecamatan Tawangsari 
No Wilayah Pemasaran Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
Lokal  
Regional 
Nasional 
49 
3 
8 
81,7 
5 
13,3 
 Jumlah 60 100 
             Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 14 diketahui bahwa sebagian besar peternak 
responden  atau 49 peternak (81,7%) memasarkan ternak sapinya untuk 
pasar lokal atau wilayah Kabupaten Sukoharjo, sedangkan untuk wilayah 
regional yaitu wilayah Kabupaten Klaten dan Kabupaten Wonogiri, 
sedangkan untuk wilayah nasional yaitu Kabupaten Purwodadi, Propinsi 
Jawa Tengah dan Propinsi Banten. 
14.   Cara Penjualan Produk 
Cara penjualan produk akan berpengaruh pada cepat tidaknya 
peternak memasarkan produk ternak sapi agar bisa diterima oleh 
konsumen.Berikut ini adalah cara penjualan produk ternak sapi. 
Tabel 15.  Jumlah dan Persentase Peternak Berdasarkan Cara Penjualan 
Produk di Kecamatan Tawangsari 
No Cara Penjualan Produk Jumlah Peternak 
(orang) 
% 
1. 
2. 
3. 
4. 
Konsumen langsung 
Pasar hewan 
Pedagang sapi 
Eksportir 
0 
4 
56 
0 
0 
6,7 
93,3 
0 
 Jumlah 60 100 
      Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 15 diketahui bahwa sebagian besar peternak 
responden  atau 56 peternak (93,3%) menjual ternak sapinya kepada 
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pedagang sapi (blantik), sedangkan sisanya menjual langsung di pasar 
hewan, di daerah Klaten dan Sukoharjo. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jenis produk yang 
dihasilkan oleh peternak sapi adalah sapi potong. Hampir semua peternak 
sapi di Desa Karanganyar Kecamatan Weru dan Desa Mranggen 
Kecamatan Polokarto tidak mengandalkan produk lain, selain produk sapi 
potong. Bibit sapi dibeli dari penjual bibit sapi potong dari luar 
Kecamatan Weru dan Kecamatan Polokarto. Bibit sapi potong dibeli 
peternak dari penjual sapi yang sudah menjadi langganan para peternak 
sapi tersebut.  
15. Bibit Ternak 
Para peternak memperoleh bibit sapi dari penjual bibit sapi yang 
sudah menjadi langganan. Oleh karena peternak tahu dan lebih percaya 
kepada penjual bibit dari sisi higienis dan kualitas bibit sapi yang mereka 
beli. Penjual bibit sapi ada yang berasal dari desa di sekitar Kecamatan 
Tawangsari, tetapi ada juga yang luar Kecamatan Tawangsari, bahkan 
dari luar Kabupaten Sukoharjo, terutama dari Klaten, Jogjakarta. Sistem 
pembayaran dilakukan secara tunai. 
16. Pesaing 
Persaingan antar peternak tidak banyak terjadi, karena kelompok 
yang sudah berjalan selama ini cukup banyak memberikan manfaat bagi 
anggota kelompok, baik kelompok peternak sapi. Meskipun setiap 
peternak sapi ini sudah punya langganan sendiri-sendiri, tetapi karena 
rasa kebersamaan dalam kelompok yang cukup baik, sehingga persaingan 
tidak muncul. Penentuan harga jual ternak sapi ditentukan atas 
kesepakatan antara peternak sapi dengan pedagang atau konsumen 
langsung, tergantung dari kondisi dan kualitas sapi. Pesaing produk ternak 
sapi ini berasal dari peternak sapi dari daerah lain baik di wilayah 
Kabupaten Sukoharjo (Nguter, Bulu, Bendosari dan daerah-daerah lain) 
dan wilayah di luar Kabupaten Sukoharjo (Klaten, Jogjakarta). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil identifikasi UMKM menunjukkan bahwa usia peternak sebagian 
besar pada usia produktif, jumlah anggota keluarga peternak berkisar 3-4 orang, 
sebagian besar peternak adalah tamat SLTP, sebagian besar peternak memiliki ternak 
berkisar 1-2 ekor, semua peternak menghasilkan ternak sapi dengan kapasitas 
produksi rata-rata 1,2 ekor/bulan, produk sampingan yaitu kotoran sapi dengan 
kapasitas produksi rata-rata 100 kg/bulan, sebagian besar peternak sapi tidak 
mempunyai kelompok atau tidak aktif dalam kelompok peternak, semua peternak 
mengelola usahanya secara perorangan dan tidak berbadan hukum, beternak sapi 
merupakan pekerjaan utama , sebagian besar peternak volume penjualan untuk 
produk ternak sapi berkisar Rp 500.000 sd Rp 1.000.000,-, semua peternak menerima 
pembayaran atas produk yang dijual dengan sistem pembayaran tunai, sebagian besar 
peternak melaksanakan teknologi tradisional, sebagian besar peternak memasarkan 
ternak sapinya untuk pasar lokal  dan regional. sebagian besar peternak menjual 
sapinya kepada pedagang sapi (blantik), sedangkan sisanya menjual langsung di 
pasar hewan, di daerah Klaten dan Sukoharjo. Persaingan antar peternak tidak 
banyak terjadi. 
 
Saran 
Mengingat hanya sebagian kecil peternak yang aktif dalam kelompok 
peternak, usia yang masih produktif dan pendidikan formal yang relatif rendah  maka  
partisipasi peternak dalam kelompok perlu ditingkatkan. Dengan terlibat secara aktif 
dalam kelompok peternak, peternak dapat meningkatkan kemampuannya dalam 
mengelola usaha ternaknya sehingga diharapkan usaha peternakan mereka lebih 
maju. 
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